
IMAM MUDA SUPER BERANIIMAM MUDA SUPER BERANIIMAM MUDA SUPER BERANI
SANTO ANDREAS KIM TAE-GONSANTO ANDREAS KIM TAE-GONSANTO ANDREAS KIM TAE-GON



Tim

DEODATUS PRADIPTO
CEO

KAKA KURI
ART LEAD

ARNOLDUS SIMBOLON
PARTNERSHIP DIRECTOR

ANDREAS GIWANGKARA
OPERATION LEAD

BUNG YAN
CONTENT DIRECTOR

IGNATIUS OKTAVIARDI
IT & DIRECTOR

TENTANG KAMI

Sanctory adalah sebuah platform media kreatif dengan
semangat baru untuk membagikan kisah para orang
kudus dan tokoh Katolik kepada generasi masa kini.
Kami percaya bahwa nilai kekudusan, kasih, dan
pengorbanan tidak pernah ketinggalan zaman.
Keutamaan-keutamaan itu hanya perlu disampaikan
dengan cara yang lebih segar, relevan, dan menyentuh
hati.

Dengan memadukan seni visual yang menarik,
penceritaan yang kuat, serta wawasan rohani yang
mendalam, kami menghadirkan komik Katolik yang
bukan hanya menghibur, tetapi juga menginspirasi dan
meneguhkan iman. Misi kami adalah menghadirkan
teladan para orang kudus dan tokoh Katolik agar lebih
hidup, sekaligus menyalakan semangat kekudusan dan
nilai-nilai kekatolikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sanctory ingin menjadi jembatan antara iman Katolik
dan dunia kreatif. Melalui kerja sama dengan komunitas
Gereja, sekolah, serta penerbit Katolik, Sanctory yang
merupakan salah satu unit bisnis di bawah payung PT
Daya Inspirasi Abadi terus mengembangkan konten
edukatif dan inspiratif yang bisa dijangkau oleh semua
kalangan—anak-anak, kaum muda, hingga keluarga
yang rindu memperdalam pemahaman iman.

Sanctory bukan hanya tentang membaca cerita, tetapi
juga mengajak mengalami sebuah perjalanan iman
yang terinspirasi dari kehidupan para orang kudus dan
tokoh Katolik yang telah hidup dalam kasih sejati. Pada
era digital ini, kami berusaha menjadikan kekudusan
sesuatu yang dekat, nyata, dan layak diteladani oleh
siapa saja.

Mari bergabung bersama kami untuk menghidupkan
kembali kisah para orang kudus serta tokoh Katolik,
bukan sekadar cerita masa lalu, melainkan ajakan untuk
menjalani hidup kudus pada hari ini.

HUBUNGI KAMI
+62857-7909-9960
sanctorycomics@gmail.com
www.sanctory.id

Phone
Message
Website
Instagram @sanctory.id



Dulu sekali, pada awal abad ke-19, Korea masih
diperintah oleh Dinasti Joseon. Saat itu, aturan di

negara itu sangat ketat. Orang kaya dan
bangsawan disebut yangban, mereka punya banyak

kekuasaan. Sedangkan rakyat biasa harus patuh
pada aturan yang keras.

Agama Katolik dianggap berbahaya bagi kerajaan. Mengapa?
Karena Katolik mengajarkan bahwa semua orang sama di
hadapan Tuhan, baik itu raja maupun rakyat, orang kaya maupun
orang miskin. Ajaran ini berbeda sekali dengan aturan kerajaan
yang menekankan bahwa rakyat harus selalu tunduk kepada
raja. Karena itulah, siapa saja yang beriman Katolik sering
diburu. Banyak orang ditangkap dan dihukum.

ingat yah anak-
anak...semua
harus taat

kepada raja.
titik. 



meskipun sulit, ada benih iman yang
mulai tumbuh di tanah Korea. Banyak

orang Korea, termasuk dari kalangan
bangsawan, tertarik kepada iman

Katolik yang dibawa oleh para romo
dari Tiongkok serta buku-buku agama
katolik yang berhasil masuk ke Korea

secara sembunyi-sembunyi. .



orang-orang korea yang memeluk agama
katolik begitu taat berkumpul, berdoa, dan

saling menguatkan satu sama lain. 



Di tengah masa sulit itu, pada
tanggal 21 Agustus 1821, lahirlah
seorang bayi laki-laki di desa
Solmoe, Korea. Namanya Kim Tae-
gon. Setelah dibaptis, ia
mendapat nama Kristen: Andreas.

Keluarga kim tae-gon
adalah keluarga

bangsawan yang sudah
menjadi Katolik. Ayahnya,

Ignatius Kim, beriman
dengan teguh, sampai

rela wafat karena
mempertahankan imannya.

Dari keluarganya, kim
tae-gon belajar arti

keberanian.



tuhan, pakailah

aku untuk

melayani-mu

Sejak remaja, kim tae-
gon merasa dipanggil
untuk menjadi seorang
imam. Tapi saat itu, Korea
tidak punya sekolah imam.
Jadi ia harus melakukan
perjalanan jauh melintasi
laut menuju Makau,
sebuah tempat di luar
Korea.



Perjalanan itu berbahaya.
Ada bajak laut, penyakit,

dan tentara kerajaan
yang selalu curiga.

Namun KIM TAE-GON tidak
takut. Ia ingin belajar

supaya bisa kembali
melayani umat Katolik di

tanah airnya.



demi menggejar
impiannya, kim tae-gon

pun berhasil masuk
seminari. di lembaga

pendidikan calon romo
itu, ia belajar Kitab Suci,

bahasa Latin, dan lain-
lain 

Setelah enam tahun belajar, pada
tahun 1844, di Shanghai, kim tae-gon
ditahbiskan menjadi imam. Saat itu
usianya baru 23 tahun. Ia adalah

imam Katolik Korea pertama dalam
sejarah!

...pimpinlah umat
allah, layani

mereka dengan
cinta kasih...



Setelah ditahbiskan, Pastor SANTO
KIM TAE-GON tidak memilih hidup

nyaman. Ia pulang ke Korea secara
diam-diam. 



aku membaptismu
demi nama bapa,
dan putera, dan

roh kudus

di tanah
kelahirannya,

romo kim
tae-gon

membaptis
umat,

mengajar,
dan

menguatkan
orang-orang

yang
bersembunyi
karena takut

dikejar
tentara

kerajaan. 

Romo Kim Tae-Gon juga
membantu para

misionaris asing masuk ke
Korea. Itu pekerjaan yang

sangat berisiko, karena
siapa pun yang membantu
orang asing bisa dituduh
sebagai pengkhianat. Tapi
romo kim tae-gon tetap

melakukannya. Baginya,
melayani Kristus jauh

lebih penting daripada
keselamatan dirinya

sendiri.



Pada tahun 1846, terjadi penganiayaan besar. romo kim tae-gon
ditangkap ketika sedang membantu para misionaris. Ia disiksa,

dipaksa meninggalkan imannya, bahkan dituduh sebagai
pengkhianat negara.

Inilah saat terakhir dalam
hidupku. Dengarkan baik-

baik: jika aku berhubungan
dengan orang asing, itu
hanya untuk agama dan

Tuhanku. Untuk Dialah aku
rela mati. Kehidupan

abadiku baru saja dimulai



Pada tanggal 16 September 1846, romo kim tae-gon dieksekusi di
tepi Sungai Han, Seoul. Ia baru berusia 25 tahun. Ia masih sangat
muda, tapi keberaniannya menjadi benih iman bagi banyak orang

Korea.



Sejarah mencatat, ribuan umat Katolik Korea
menjadi martir pada masa itu. Tapi justru dari

pengorbanan mereka, iman Katolik di Korea
semakin tumbuh SUBUR dan kuat.



Lebih dari seratus tahun kemudian, pada tahun
1984, Paus Yohanes Paulus II mengangkat romo

andreas kim tae-gon bersama 102 martir Korea
lainnya menjadi santo. Upacara itu berlangsung

di Seoul, Korea, dan menjadi peristiwa
bersejarah karena untuk pertama kalinya

kanonisasi dilakukan di luar Roma.



Kini, setiap tanggal 20 September, Gereja merayakan pesta para
martir Korea. Santo Andreas Kim Tae-gon dikenang sebagai imam
muda yang berani, pelindung para rohaniwan Korea, dan teladan
iman bagi seluruh dunia. Kisah Santo kim tae-gon mengajarkan
kita: menjadi pengikut Yesus itu butuh keberanian. Kadang kita
harus berjuang, kadang kita harus rela berkorban. Tapi, jika kita
setia, Tuhan akan memberi kita kebahagiaan sejati.
Santo Andreas Kim Tae-gon memberi teladan: meski muda, ia
berani berdiri teguh demi imannya.


	IMAM MUDA SUPER BERANI
	TENTANG KAMI

	Tim
	DEODATUS PRADIPTO
	CEO

	KAKA KURI
	ART LEAD

	ARNOLDUS SIMBOLON
	PARTNERSHIP DIRECTOR

	ANDREAS GIWANGKARA
	OPERATION LEAD

	IGNATIUS OKTAVIARDI
	IT & DIRECTOR

	BUNG YAN
	CONTENT DIRECTOR

	HUBUNGI KAMI
	Phone
	Message
	Website
	Instagram
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	meskipun sulit, ada benih iman yang mulai tumbuh di tanah Korea. Banyak orang Korea, termasuk dari kalangan bangsawan, tertarik kepada iman Katolik yang dibawa oleh para romo dari Tiongkok serta buku-buku agama katolik yang berhasil masuk ke Korea secara sembunyi-sembunyi. .
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	Di tengah masa sulit itu, pada tanggal 21 Agustus 1821, lahirlah seorang bayi laki-laki di desa Solmoe, Korea. Namanya Kim Tae-gon. Setelah dibaptis, ia mendapat nama Kristen: Andreas.
	Keluarga kim tae-gon adalah keluarga bangsawan yang sudah menjadi Katolik. Ayahnya, Ignatius Kim, beriman dengan teguh, sampai rela wafat karena mempertahankan imannya. Dari keluarganya, kim tae-gon belajar arti keberanian.
	Sejak remaja, kim tae-gon merasa dipanggil untuk menjadi seorang imam. Tapi saat itu, Korea tidak punya sekolah imam. Jadi ia harus melakukan perjalanan jauh melintasi laut menuju Makau, sebuah tempat di luar Korea.
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	Setelah enam tahun belajar, pada tahun 1844, di Shanghai, kim tae-gon ditahbiskan menjadi imam. Saat itu usianya baru 23 tahun. Ia adalah imam Katolik Korea pertama dalam sejarah!
	Setelah ditahbiskan, Pastor SANTO KIM TAE-GON tidak memilih hidup nyaman. Ia pulang ke Korea secara diam-diam.
	di tanah kelahirannya, romo kim tae-gon membaptis umat, mengajar, dan menguatkan orang-orang yang bersembunyi karena takut dikejar tentara kerajaan.
	Romo Kim Tae-Gon juga membantu para misionaris asing masuk ke Korea. Itu pekerjaan yang sangat berisiko, karena siapa pun yang membantu orang asing bisa dituduh sebagai pengkhianat. Tapi romo kim tae-gon tetap melakukannya. Baginya, melayani Kristus jauh lebih penting daripada keselamatan dirinya sendiri.
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